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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Bank mempunyai peran penting dalam pergerakan perekonomian 
di Indonesia. Kegiatan perbankan terus mengalami perkembangan, tidak 
hanya sebagai tempat untuk menyimpan uang, tetapi juga sebagai tempat 
untuk meminjam uang, serta tersedia juga fasilitas tambahan kredit yaitu 
pengambilalihan manfaat kredit debitur (take over) dari lembaga keuangan 
lain. Sehingga terciptalah suatu persaingan antar lembaga keuangan untuk 
memperoleh profit perusahaan. 
 Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 
adalah menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan serta menyalurkan dana (lending) kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit menurut Kasmir (2002: 23). Menurut Undang-Undang 
Perbankan No.10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan Bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan / atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
 Kredit bagi bank merupakan sumber utama penghasilan sekaligus 
sumber risiko operasi bisnis terbesar (Sutojo, 1995: 45). Menurut 
(Hasibuan, 2001: 87) kredit yaitu jenis pinjaman yang harus dibayar 
kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati. 
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 Kredit yang dimiliki Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) 
Purna Bakti meliputi tiga jenis yaitu kredit pensiun sejahtera, kredit 
pensiun sejahtera plus dan kredit pensiun sejahtera 24. Jenis kredit BTPN 
Purna Bakti ini cukup menarik bagi nasabah yang sudah pensiun serta bagi 
nasabah yang menjelang pensiun. Dari ketiga jenis produk kredit ini 
BTPN Purna Bakti memberikan kemudahan dalam hal pelayanan yaitu 
tersedianya fasilitas take over kredit. 
 Dana pensiun menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992, 
Budisantoso dan Triandaru (2006: 215) menyatakan bahwa “Badan hukum 
yang mengelola dan menjalankan program yang menjanjikan manfaat 
pensiun bagi pesertanya”. Menurut Kasmir (2002: 306) pengertian 
perusahaan dana pensiun adalah perusahaan yang memungut dana dari 
karyawan suatu perusahaan dan memberikan pendapatan kepada peserta 
pensiun sesuai perjanjian. PT. TASPEN adalah salah satu pengelola dan 
melakukan pembayaran dana pensiun, yang bekerjasama dengan beberapa 
perusahaan untuk melakukan pembayaran gaji pensiun salah satu mitranya 
adalah Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN). 
 Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) merupakan Bank 
Milik Swasta Nasional yang mengutamakan pelayanannya bagi para 
pensiunan dan Pegawai Negeri Sipil yang masih aktif, karena mengingat 
mass market BTPN adalah para pensiunan. BTPN merupakan bank umum 
yang  memberikan fasilitas produk dan layanan perbankan seperti : produk 
tabungan TASETO (Tabungan Setara Deposito); tabungan, giro dan 
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deposito; produk pensiun berupa jasa pembayaran Tabungan Hari Tua 
(THT), jasa pembayaran gaji bulanan serta pemberian kredit pensiun dan 
kredit pegawai. 
 BTPN Purna Bakti menyediakan fasilitas kredit khusus kepada 
para pensiunan dengan memberikan beberapa kemudahan serta manfaat. 
Jenis kredit yang diberikan oleh BTPN adalah Kredit Pensiun Sejahtera, 
Kredit Pensiun Sejahtera Plus (untuk pra-pensiun) dan Kredit Pensiun 
Sejahtera 24 (untuk pegawai aktif). Kredit Pensiun ini adalah suatu produk 
pinjaman yang diberikan khusus kepada nasabah pensiunan, dengan 
pembayaran angsuran setiap bulannya yang dipotong dari manfaat gaji 
nasabah. Pada BTPN Purna Bakti ini memberikan fasilitas tambahan 
kredit yaitu take over. BTPN Purna Bakti KCP Karanganyar sudah 
mengaplikasikan semua kredit tersebut untuk disalurkan kepada para 
nasabah. Jumlah pensiun di kabupaten Karanganyar selama kurun waktu 2 
(dua) tahun mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2015 sebesar 3270 
jiwa dan pada tahun 2016 jumlah pensiun sebesar 3400 jiwa.  
 BTPN Purna Bakti KCP Karanganyar memberikan fasilitas kredit 
dengan sistem take over. Take Over adalah pemberian fasilitas kredit oleh 
suatu lembaga keuangan yang dipergunakan untuk pemindahan fasilitas 
kredit dari lembaga keuangan lain. Dalam proses take over kredit, calon 
debitur harus melengkapi semua persyaratan permohonan kredit. 
Selanjutnya marketing melakukan survei kepada calon debitur melalui BI 
checking, apabila persyaratannya memenuhi selanjutnya marketing akan 
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membuat proposal pengajuan kredit yang diajukan kepada pejabat 
pemutus kredit. Setelah disetujui oleh atasan maka tahap selanjutnya 
adalah pengikatan jaminan. Setelah dana dari bank baru cair, maka debitur 
didampingi oleh marketing untuk melakukan pelunasan kredit di bank 
awal. Apabila pelunasan sudah dilakukan, debitur akan menerima slip 
pelunasan serta bukti asli kepemilikan jaminan. Kemudian dokumen-
dokumen jaminan tersebut diserahkan debitur kepada bank baru untuk 
dilakukan pengikatan jaminan. 
 
Sumber : PT. BTPN Purna Bakti KCP Karanganyar 
 
Gambar 1.1 
Take Over Kredit Nasabah pada PT. BTPN Purna Bakti KCP Karanganyar  
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 Pada gambar 1.1 mengambarkan perkembangan jumlah data 
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Karanganyar. Dalam kurun waktu 2 tahun mengalami fluktuasi yang 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang terjadi dalam lingkup bank itu 
sendiri, seperti gagalnya proses take over. Kemudian faktor eksternal 
merupakan faktor yang terjadi diluar kemampuan bank seperti adanya 
perbatasan waktu. Selain karena dua faktor di atas yang menyebabkan 
terjadinya fluktuasi ini disebabkan oleh kecenderungan akan kebutuhan 
nasabah. 
 Take over pada BTPN Purna Bakti KCP Karanganyar memiliki 
masalah-masalah yang menarik untuk diteliti. Proses penelitian ini 
dilakukan selama proses magang di BTPN Purna Bakti KCP Karanganyar 
periode 1-28 Februari 2017. Berdasarkan latar belakang penulis tertarik 
untuk meneliti dan mengetahuinya dengan judul “Penyelesaian 
Permasalahan Take Over Kredit Pensiun Pada Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional (BTPN) Purna Bakti Kantor Cabang Pembantu 
Karanganyar”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan    
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana karakteristik nasabah yang melakukan Take Over kredit 
pensiun pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Purna Bakti 
KCP Karanganyar ? 
6 
 
2. Bagaimana masalah yang dihadapi dalam Take Over kredit pensiun 
pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Purna Bakti KCP 
Karanganyar?  
3. Bagaimana proses penyelesaian masalah Take Over kredit pensiun 
pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Purna Bakti KCP  
Karanganyar ? 
C. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan 
ini adalah : 
1. Untuk mengetahui karakteristik nasabah yang melakukan Take Over 
kredit pensiun pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) 
Purna Bakti KCP Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi dalam Take Over kredit 
pensiun pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Purna Bakti 
KCP Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui proses penyelesaian masalah Take Over kredit 
pensiun pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Purna Bakti 
KCP Karanganyar. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
a. Sebagai sarana pembelajaran dan menambah pengetahuan serta 
lebih memahami kegiatan dalam dunia perbankan. 
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b. Dapat mengimplementasikan materi perkuliahan dengan kegiatan 
magang langsung di dunia kerja. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Dengan penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
pertimbangan dan pengembangan bagi perusahaan dalam 
menyelesaikan permasalahan take over kredit Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional (BTPN) Purna Bakti KCP Karanganyar. 
b. Sebagai sarana untuk membangun kerjasama dengan lembaga 
pendidikan. 
3. Bagi Pembaca 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
kepada para pembaca dan dapat dijadikan suatu referensi bagi 
penelitian selanjutnya. 
b. Dapat menambah pengetahuan mengenai penyelesaian permasalahan 
dalam melakukan take over kredit pensiun pada perbankan. 
E. Metode Penelitian 
Metode Penelitian dipilih untuk digunakan dalam rangka memperoleh 
informasi yang akurat dan relevan, maka metode yang digunakan dalam 
Tugas Akhir ini adalah : 
1. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah BTPN Purna Bakti KCP 
Karanganyar yang beralamat di Jl. Raya Lawu No.20, Cangakan, 
Karanganyar, Telp (0271) 494515. 
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2. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan penulis adalah pengamatan langsung 
dengan cara wawancara mengenai masalah take over kredit serta 
penyelesaian permasalahan dalam take over pada BTPN Purna Bakti 
KCP Karanganyar.  
3. Jenis dan Sumber Data 
Penulis menggunakan jenis dan sumber data sebagai berikut : 
a. Data Primer  
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. 
Data primer di peroleh dengan cara pencatatan dan pengamatan 
langsung serta melakukan wawancara langsung dengan pegawai 
bagian Sales & Marketing Supervisor, Sales & Marketing Officer 
serta Credit Acceptance pada BTPN Purna Bakti KCP 
Karanganyar. 
b. Data Sekunder  
Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 
penulisan. Data tersebut diperoleh dari dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan penyelesaian masalah take over kredit pada 
BTPN Purna Bakti KCP Karanganyar. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencataan secara langsung data-data yang terkait 
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dengan penelitian. Observasi penelitian ini dilakukan selama 
magang yaitu tanggal 1 s/d 28 Februari 2017 pada BTPN Purna 
Bakti KCP Karanganyar. 
b. Metode Wawancara 
Merupakan salah satu cara pengumpulan data dimana penulis 
menggajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada Sales & 
Marketing Supervisor, Sales & Marketing Officer serta Credit 
Acceptance untuk mendapatkan informasi atau data-data yang 
terkait dengan penyelesaian permasalahan take over kredit pensiun 
pada BTPN Purna Bakti KCP Karanganyar. 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan cara memperoleh data dari instansi 
terkait dan sumber-sumber lain yang dapat dipertanggung 
jawabkan serta mendukung dalam penyusunan penulisan tugas 
akhir. 
d. Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data, 
informasi-informasi dan buku-buku yang berhubungan dengan 
materi penulisan tugas akhir ini. 
5. Teknik Pembahasan 
Teknik pembahasan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah 
analisis deskriptif yaitu teknik untuk memperoleh gambaran secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai suatu objek yang diteliti. 
